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Kultur pesantren merupakan sistem nilai yang berperan penting dalam 
membentuk karakter santri, seperti keikhlasan, kedisiplinan, kemandirian, 
kesederhanaan, dan ukhuwah Islamiyah, yang umumnya terbangun 
melalui kehidupan yang terstruktur di lingkungan pesantren. Namun, 
tidak semua santri tinggal di asrama, melainkan terdapat santri non-
mukim yang menjalani sistem pulang-pergi sehingga menghadapi 
tantangan tersendiri dalam mengimplementasikan nilai-nilai tersebut di 
luar lingkungan pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai-
nilai kultur pesantren serta menganalisis implementasinya pada santri 
non-mukim dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur melalui 
pengumpulan data dari buku, jurnal ilmiah, dan sumber relevan lainnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa santri non-mukim mampu 
mengimplementasikan nilai-nilai kultur pesantren dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti menjaga ibadah, berperilaku sopan, serta disiplin 
dalam belajar dan beraktivitas. Implementasi tersebut didukung oleh 
lingkungan keluarga yang religius serta adanya kesadaran diri santri 
dalam menjalankan nilai-nilai yang telah diperoleh di pesantren. Di sisi 
lain, terdapat pula faktor yang mempengaruhi tingkat konsistensi 
penerapan nilai tersebut, antara lain pengaruh lingkungan pergaulan serta 
keterbatasan pengawasan langsung dari pihak pesantren.Temuan ini 
menegaskan bahwa keberhasilan penerapan nilai-nilai kultur pesantren 
pada santri non-mukim bergantung pada sinergi antara pesantren, 
keluarga, dan individu. Oleh karena itu, kerja sama yang berkelanjutan di 
antara ketiga unsur tersebut menjadi kunci dalam mengoptimalkan 
pembentukan karakter santri dalam kehidupan sehari-hari. 
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PENDAHULUAN  

Pesantren, salah satu institusi pendidikan Islam, memiliki tanggung jawab strategis untuk 
membangun karakter murid-muridnya dari sudut pandang moral dan spiritual. Santri dididik 
dalam pesantren untuk memiliki moral yang baik, disiplin yang tinggi, dan religiusitas yang kuat 
(Milkhotun Nafisah, Kholifatus sa’adah, 2026). Pembelajaran kitab-kitab Islam, praktik ibadah, 
dan penerapan aturan yang ketat dalam kehidupan sehari-hari adalah proses pembentukan 
karakter ini. Oleh karena itu, pesantren menjadi tempat yang berguna untuk menanamkan nilai-
nilai kehidupan dengan fokus pada pembentukan individu yang berakhlakul karimah(Binti 
Muthmainah, 2025). 

Kehidupan santri didasarkan pada prinsip-prinsip kultur pesantren seperti kedisiplinan, 
keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, dan ukhuwah Islamiyah. Nilai-nilai ini tidak hanya 
diajarkan secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Widya Putri 
Azhari, 2025). Diharapkan bahwa santri dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan 
menjadikannya bagian dari kepribadian mereka melalui pembiasaan yang terus-menerus. Hal 
ini menunjukkan bahwa kultur pesantren sangat berperan dalam membangun karakter orang 
yang matang secara emosional, spiritual, dan intelektual (Widya Putri Azhari, 2025).
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Dalam sistem pendidikan pesantren, ada dua jenis santri: santri mukim, yang tinggal di 
asrama pesantren dan mengikuti semua kegiatan setiap hari. Santri non-mukim, di sisi lain, tidak 
tinggal di pesantren dan menjalani sistem pulang-pergi dari rumah ke pesantren. Dengan 
perbedaan ini, santri mukim menerima lebih banyak bimbingan dan pengawasan secara 
langsung dibandingkan santri non-mukim. Akibatnya, intensitas pembinaan mereka berbeda 
(Mukri et al., 2024). 

Santri non-mukim harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai yang mereka pelajari di 
pesantren dengan kehidupan di luar pesantren, seperti keluarga dan masyarakat. Ini menjadi 
tantangan tersendiri karena lingkungan luar tidak selalu mendukung penerapan nilai-nilai yang 
dipelajari di pesantren(Pujiyanto, 2025). Kehidupan di luar pesantren cenderung lebih bebas, 
yang dapat mempengaruhi perilaku santri, berbeda dengan lingkungan pesantren yang diatur 
dan terorganisir. 

Selain itu, ketika teknologi dan media sosial berkembang, guru non-mukim menghadapi 
tantangan untuk mempertahankan prinsip-prinsip yang telah mereka pelajari. Akses yang luas 
terhadap berbagai informasi dapat memiliki efek yang baik maupun buruk (Chontina Siahaan, 
Abdiel Putra Laia, 2022; Ramadhani et al., 2024). Kedisiplinan, tanggung jawab, dan konsistensi 
dalam ibadah dan kebiasaan baik lainnya dapat berkurang jika tidak disikapi dengan bijak. Oleh 
karena itu, santri non-mukim memerlukan kemampuan kontrol diri yang kuat agar mereka 
dapat mempertahankan prinsip-prinsip yang diajarkan di pesantren(Rohdiana, 2023; Sukoharjo 
et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa santri non-mukim membutuhkan 
dukungan yang lebih kompleks dalam mengimplementasikan nilai-nilai kultur pesantren dalam 
kehidupan sehari-hari. Peran keluarga, lingkungan sosial, serta kesadaran individu menjadi 
faktor penting dalam menunjang keberhasilan penerapan nilai-nilai tersebut (D. K. Sari & 
Kurniasih, 2025). Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji bagaimana 
implementasi nilai-nilai kultur pesantren pada santri non-mukim serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan 
karakter berbasis pesantren (Tamsir, 2022).  
 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menerapkan metode studi kepustakaan (library research), yaitu suatu 

pendekatan yang berfokus pada pengkajian teori melalui berbagai sumber tertulis. Sumber 
tersebut meliputi buku, artikel ilmiah, jurnal, makalah, serta literatur ilmiah daring yang 
kredibel. Metode ini digunakan untuk mengkaji terkait implementasi nilai-nilai kultur pesantren 
pada santri non-mukim dalam kehidupan sehari-hari (M. Sari & Asmendri, 2020). Data penelitian 
diperoleh dari berbagai publikasi ilmiah yang tersedia pada database akademik seperti Google 

Scholar, PubMed, dan sumber relevan lainnya (Subagiya, 2023). 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri literatur secara sistematis dan 

menyeluruh menggunakan kata kunci yang sesuai,” Implementasi Nilai-Nilai Kultur Pesantren Pada 
Santri Non-Mukim Dalam Kehidupan Sehari-Hari”(M. N. Sari et al., 2025). Tahapan ini mencakup 
proses pengumpulan, seleksi, serta penentuan literatur berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 
yang telah ditetapkan sebelumnya (Widiasih et al., n.d.). Kriteria inklusi mencakup sumber yang 
diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir, memiliki keterkaitan langsung dengan topik 
penelitian, serta tersedia dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris. Sementara itu, kriteria 
eksklusi meliputi sumber yang tidak relevan, tidak dapat diakses secara penuh, atau tidak 
memenuhi standar akademik (Mahwati, 2024). 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis konten dengan pendekatan 
tematik (Rozali, 2022). Proses analisis diawali dengan membaca dan memahami isi literatur 
secara mendalam, kemudian mengidentifikasi informasi penting yang relevan dengan fokus 
penelitian. Data yang telah diperoleh selanjutnya dikategorikan ke dalam tema-tema tertentu, 
seperti nilai-nilai kultur pesantren, bentuk implementasi pada santri non-mukim, serta faktor 
pendukung dan penghambat. Selanjutnya, tema-tema tersebut dikaji secara lebih mendalam 
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guna menemukan keterkaitan antar tema dan menghasilkan sintesis yang sistematis serta 
komprehensif (Sholeh et al., 2025). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Pendidikan pesantren ditemukan beberapa hal penting terkait nilai-nilai kultur pesantren 

serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari santri non-mukim. Kultur pesantren memiliki 
karakteristik yang khas dengan menekankan nilai-nilai utama seperti keikhlasan, 
kesederhanaan, kemandirian, kedisiplinan, dan ukhuwah Islamiyah (Romdoni & Malihah, 2020). 
Nilai-nilai tersebut tidak hanya disampaikan secara teori, tetapi juga diwujudkan dalam praktik 
kehidupan sehari-hari (Rahayu, Hendra Ndona, 2025). 

Hasil kajian menunjukkan bahwa keikhlasan tercermin dari sikap santri yang menuntut 
ilmu dengan niat ibadah dan mengharap ridha Allah SWT. Kesederhanaan terlihat dari gaya 
hidup yang tidak berlebihan serta mampu menyesuaikan diri dengan keadaan. Sementara itu, 
kemandirian tampak pada kemampuan santri dalam mengelola waktu, menyelesaikan tanggung 
jawab secara mandiri, dan disiplin terhadap kewajibannya(Rahmawati et al., 2025). Bagi santri 
non-mukim, penerapan nilai-nilai tersebut mengalami penyesuaian karena mereka tidak tinggal 
di lingkungan pesantren secara penuh. Meskipun demikian, mereka tetap berusaha menerapkan 
nilai kedisiplinan, seperti melaksanakan shalat tepat waktu, mengikuti kegiatan keagamaan, 
serta menjaga sikap hormat kepada guru dan orang lain. Nilai ukhuwah juga tetap terjaga 
melalui hubungan sosial yang baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat (Ikbal et al., 2021) 
(Ikbal et al., 2021). 

Namun, kajian literatur juga mengungkap adanya hambatan dalam penerapan nilai-nilai 
tersebut. Lingkungan luar pesantren yang lebih beragam serta minimnya pengawasan langsung 
menjadi faktor yang mempengaruhi konsistensi santri non-mukim dalam mengamalkan nilai-
nilai pesantren (Rahayu & Sari, 2025). Oleh sebab itu, diperlukan kesadaran diri yang kuat serta 
dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar agar nilai-nilai tersebut dapat diterapkan secara 
maksimal. 
 
Nilai-Nilai Kultur Pesantren 

Pembahasan mengenai nilai-nilai kultur pesantren menunjukkan bahwa nilai-nilai 
tersebut merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter santri, baik dalam lingkungan 
pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari (Khofifah & Amrulloh, 2025). Nilai-nilai ini 
tidak hanya berfungsi sebagai pedoman normatif, tetapi juga diinternalisasikan melalui 
kebiasaan, keteladanan, serta praktik langsung yang dilakukan secara berulang. Dengan 
demikian, nilai-nilai tersebut menjadi bagian dari kepribadian santri yang melekat dan tercermin 
dalam sikap serta perilaku mereka. 

Nilai keikhlasan menjadi dasar dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Santri diajarkan 
untuk meluruskan niat dalam belajar, beribadah, maupun dalam berinteraksi sosial, yaitu 
semata-mata untuk mendapatkan ridha Allah SWT (Elmontadzery et al., 2024). Implementasi 
nilai ini terlihat dari kesungguhan dalam menuntut ilmu tanpa mengharapkan pujian atau 
penghargaan dari orang lain. Sikap ini juga mendorong santri untuk membantu sesama dengan 
tulus serta menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab tanpa mengeluh. 

Selain itu, nilai kedisiplinan memiliki peran penting dalam membentuk pola hidup yang 
teratur. Santri dibiasakan untuk memanfaatkan waktu secara efektif, seperti melaksanakan shalat 
tepat waktu, mengikuti kegiatan belajar sesuai jadwal, serta menaati aturan yang berlaku. 
Kebiasaan ini secara tidak langsung melatih santri untuk memiliki komitmen, tanggung jawab, 
serta kemampuan mengatur waktu dengan baik. Dalam jangka panjang, nilai kedisiplinan ini 
akan menjadi bekal penting dalam menghadapi berbagai tuntutan kehidupan (Ardianto, 2021). 

Nilai kesederhanaan juga menjadi ciri khas yang menonjol dalam kultur pesantren. Santri 
dilatih untuk hidup secara wajar dan tidak berlebihan, baik dalam hal kebutuhan materi maupun 
gaya hidup (Afiyah & Makinuddin, 2025). Pola hidup sederhana ini menumbuhkan sikap 
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qana’ah (merasa cukup), rendah hati, serta tidak mudah terpengaruh oleh budaya konsumtif. 
Implementasi nilai ini terlihat dari cara santri dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan 
penuh kesadaran dan rasa syukur. Selanjutnya, nilai ukhuwah Islamiyah diwujudkan dalam 
bentuk hubungan sosial yang harmonis antar sesama (Elita, 2025). Santri diajarkan untuk saling 
menghargai, bekerja sama, serta menjaga kebersamaan dalam berbagai aktivitas. Sikap tolong-
menolong dan rasa empati menjadi bagian penting dalam interaksi sosial di lingkungan 
pesantren. Nilai ini tidak hanya mempererat hubungan antarindividu, tetapi juga menciptakan 
suasana yang kondusif, penuh kekeluargaan, dan saling mendukung (Elita, 2025). 

Nilai kemandirian juga menjadi salah satu aspek yang sangat ditekankan. Santri dilatih 
untuk mampu memenuhi kebutuhan pribadi tanpa bergantung pada orang lain, seperti 
mengatur waktu belajar, mengelola keperluan sehari-hari, serta menyelesaikan tugas secara 
mandiri (Pondok et al., 2025). Implementasi nilai ini membentuk pribadi yang tangguh, percaya 
diri, dan siap menghadapi tantangan di masa depan, terutama ketika berada di luar lingkungan 
pesantren. Implementasi nilai-nilai kultur pesantren tidak hanya berdampak pada kehidupan di 
dalam lingkungan pesantren, tetapi juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
pembentukan karakter santri dalam kehidupan bermasyarakat (Fitriatuz et al., 2025).  

 
Implementasi Nilai-Nilai Kultur Pesantren Pada Santri Non-Mukim Dalam Kehidupan Sehari-
Hari. 

 Implementasi nilai-nilai kultur pesantren pada santri non-mukim menunjukkan bahwa 
meskipun mereka tidak tinggal secara menetap di lingkungan pesantren, nilai-nilai tersebut tetap 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Hersatrio et al., 2026). Proses internalisasi nilai 
tidak hanya bergantung pada lingkungan fisik pesantren, tetapi juga pada kesadaran individu 
serta pembiasaan yang telah diperoleh selama mengikuti pendidikan berbasis pesantren. Salah 
satu bentuk penerapan yang paling nyata terlihat dalam pelaksanaan ibadah rutin (Joni Iskandar, 
2021). Santri non-mukim tetap berusaha menjaga kedisiplinan dalam menjalankan kewajiban 
seperti shalat tepat waktu meskipun berada di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
kedisiplinan dan keikhlasan yang ditanamkan di pesantren mampu membentuk kesadaran 
spiritual yang kuat, sehingga mereka tetap konsisten dalam beribadah tanpa harus diawasi 
secara langsung (Jarwin Asmaran Toni, Salami, 2025). 

Selain itu, sikap sopan santun juga menjadi bagian penting dalam kehidupan santri non-
mukim. Mereka cenderung menunjukkan perilaku hormat kepada orang tua, guru, serta 
masyarakat sekitar. Nilai ini mencerminkan implementasi dari ajaran adab yang menjadi ciri 
khas pendidikan pesantren (nurainah,ilham, 2025). Dalam kehidupan sosial, sikap ini 
diwujudkan melalui tutur kata yang baik, perilaku yang santun, serta kemampuan 
menempatkan diri secara tepat dalam berbagai situasi. 

Penerapan nilai kemandirian juga dapat dilihat dari kemampuan santri non-mukim 
dalam mengatur waktu belajar secara mandiri (Wakhidah, 2025). Tanpa adanya pengawasan 
langsung seperti di lingkungan pesantren, mereka dituntut untuk memiliki kesadaran diri dalam 
mengelola jadwal belajar, menyelesaikan tugas, serta menyeimbangkan antara kegiatan 
akademik dan ibadah. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kemandirian yang telah ditanamkan 
mampu membentuk pribadi yang bertanggung jawab terhadap kewajibannya. 

Di samping itu, santri non-mukim juga berupaya menjaga pergaulan sesuai dengan 
ajaran Islam. Mereka cenderung lebih selektif dalam memilih teman serta menghindari perilaku 
yang bertentangan dengan nilai-nilai agama. Sikap ini merupakan bentuk implementasi dari nilai 
ukhuwah Islamiyah dan kesederhanaan, di mana hubungan sosial dibangun atas dasar kebaikan, 
saling menghargai, dan menjauhi hal-hal yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain 
(Ulum, 2021). 

Namun demikian, penerapan nilai-nilai tersebut tidak terlepas dari berbagai tantangan. 
Lingkungan luar pesantren yang lebih bebas dan beragam dapat mempengaruhi konsistensi 
santri dalam mengamalkan nilai-nilai tersebut. Oleh karena itu, diperlukan komitmen pribadi 
yang kuat serta dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar agar nilai-nilai kultur pesantren 
tetap terjaga dalam kehidupan sehari-hari (Quran et al., n.d.). 
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Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa santri non-mukim tetap mampu 
mengimplementasikan nilai-nilai kultur pesantren dalam kehidupan sehari-hari (Suryana et al., 
2023). Meskipun tidak berada dalam lingkungan pesantren secara penuh, nilai-nilai tersebut 
tetap menjadi pedoman dalam bersikap dan bertindak, sehingga membentuk karakter yang 
religius, mandiri, dan berakhlak baik di tengah masyarakat. 
 
Faktor Pendukung 

Faktor-faktor yang mendukung implementasi nilai-nilai kultur pesantren pada santri 
non-mukim menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan nilai tersebut tidak terlepas dari peran 
berbagai pihak serta kondisi lingkungan yang mempengaruhi kehidupan santri (“Internalisasi 
Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Pada Santriwati,” 2024). Meskipun santri non-mukim tidak 
tinggal di dalam lingkungan pesantren secara penuh, adanya dukungan yang kuat dari 
lingkungan sekitar mampu membantu proses internalisasi nilai-nilai tersebut secara 
berkelanjutan. 

Salah satu faktor utama yang berperan penting adalah lingkungan keluarga yang religius. 
Keluarga menjadi tempat pertama dalam pembentukan karakter, sehingga suasana rumah yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan akan sangat mempengaruhi perilaku santri (Hakimah, 
2022). Orang tua yang membiasakan ibadah, memberikan contoh akhlak yang baik, serta 
menciptakan suasana yang kondusif akan memperkuat penerapan nilai keikhlasan, kedisiplinan, 
dan kesederhanaan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, nilai-nilai yang diperoleh 
di pesantren dapat terus dipraktekkan secara konsisten di lingkungan rumah. 

Selain itu, adanya bimbingan dari ustadz atau ustadzah juga menjadi faktor pendukung 
yang signifikan. Meskipun tidak tinggal di pesantren, santri non-mukim tetap membutuhkan 
arahan, pengawasan, serta motivasi dari tenaga pendidik. Bimbingan ini dapat dilakukan melalui 
kegiatan pembelajaran, pengajian, maupun interaksi langsung yang memberikan penguatan 
terhadap nilai-nilai yang telah diajarkan (Umami & Amrulloh, 2017). Peran ustadz/ustadzah 
tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan dalam bersikap dan berperilaku, 
sehingga santri memiliki figur yang dapat dicontoh dalam kehidupan sehari-hari. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah kesadaran dan motivasi dari dalam diri santri 
itu sendiri. Kesadaran individu menjadi kunci utama dalam menentukan sejauh mana nilai-nilai 
tersebut dapat diterapkan secara konsisten. Santri yang memiliki motivasi kuat untuk 
memperbaiki diri dan menjalankan ajaran agama akan lebih mampu menjaga perilakunya 
(Khofifah & Amrulloh, 2025), meskipun berada di lingkungan yang berbeda dari pesantren. 
Dorongan dari dalam diri ini akan membentuk komitmen yang kuat dalam menjalankan ibadah, 
menjaga pergaulan, serta menerapkan nilai-nilai positif dalam berbagai aspek kehidupan. 

Dengan adanya dukungan dari lingkungan keluarga, bimbingan dari ustadz/ustadzah, 
serta kesadaran diri yang tinggi, implementasi nilai-nilai kultur pesantren pada santri non-
mukim dapat berjalan dengan baik. Ketiga faktor tersebut saling melengkapi dan berperan dalam 
memperkuat karakter santri agar tetap berpegang pada nilai-nilai keislaman, meskipun berada 
di luar lingkungan pesantren. Secara keseluruhan, faktor pendukung ini menjadi elemen penting 
dalam menjaga keberlanjutan penerapan nilai-nilai kultur pesantren dalam kehidupan sehari-
hari (Muzedi & Zaironi, 2026). 

 
Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dalam implementasi nilai-nilai kultur pesantren pada santri non-
mukim menunjukkan bahwa terdapat beberapa kendala yang dapat mempengaruhi konsistensi 
dalam penerapan nilai-nilai tersebut  (Wafa et al., 2024). Faktor-faktor ini umumnya berasal dari 
lingkungan eksternal maupun perkembangan zaman yang tidak sepenuhnya sejalan dengan 
nilai-nilai yang diajarkan di pesantren. Salah satu hambatan utama adalah lingkungan pergaulan 
yang kurang mendukung. Santri non-mukim yang berada di luar lingkungan pesantren 
cenderung berinteraksi dengan berbagai latar belakang individu yang memiliki nilai dan 
kebiasaan yang berbeda. Kondisi ini dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku santri, 
terutama jika lingkungan tersebut tidak mencerminkan nilai-nilai keislaman (Saputra & Imamah, 
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2026). Pergaulan yang kurang baik berpotensi melemahkan penerapan nilai kedisiplinan, 
kesederhanaan, maupun ukhuwah Islamiyah yang telah diajarkan sebelumnya. 

Kurangnya pengawasan secara langsung dari pihak pesantren juga menjadi faktor 
penghambat yang cukup signifikan. Berbeda dengan santri mukim yang mendapatkan 
pengawasan intensif dalam aktivitas sehari-hari, santri non-mukim memiliki kebebasan yang 
lebih besar dalam mengatur kehidupannya. Hal ini dapat menyebabkan menurunnya 
kedisiplinan jika tidak diimbangi dengan kesadaran diri yang kuat (Hidayat & Qodat, 2026). 
Tanpa adanya kontrol yang konsisten, penerapan nilai-nilai pesantren menjadi lebih sulit untuk 
dipertahankan secara optimal. 

Faktor lain yang turut mempengaruhi adalah perkembangan teknologi dan media sosial 
(Ridhoi, 2025). Di era digital saat ini, santri non-mukim memiliki akses yang luas terhadap 
berbagai informasi dan hiburan melalui teknologi. Penggunaan media sosial yang tidak 
terkontrol dapat mengalihkan perhatian dari kewajiban utama, seperti belajar dan beribadah. 
Selain itu, konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam juga dapat mempengaruhi pola 
perilaku dan cara pandang santri, sehingga menghambat proses internalisasi nilai-nilai kultur 
pesantren. 

Meskipun demikian, hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi apabila santri memiliki 
kesadaran diri yang kuat serta mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitar, seperti keluarga 
dan pendidik (Habibi, 2025). Upaya pengendalian diri, pemilihan lingkungan pergaulan yang 
baik, serta penggunaan teknologi secara bijak menjadi langkah penting dalam menjaga 
konsistensi penerapan nilai-nilai tersebut. 
Secara keseluruhan, faktor penghambat ini menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh santri 
non-mukim dalam mengimplementasikan nilai-nilai kultur pesantren. Oleh karena itu, 
diperlukan usaha yang berkelanjutan agar nilai-nilai tersebut tetap dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari secara optimal (Mashfufah et al., 2025). 
 

Pembahasan 
Pendidikan pesantren memiliki peran penting dalam membentuk karakter santri melalui 

penanaman nilai-nilai kultur yang khas. Nilai-nilai tersebut meliputi keikhlasan, kesederhanaan, 
kemandirian, kedisiplinan, dan ukhuwah Islamiyah yang menjadi dasar dalam kehidupan santri. 
Nilai-nilai ini tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga diinternalisasikan melalui praktik 
kehidupan sehari-hari, sehingga membentuk kebiasaan yang melekat dalam diri santri(Romdoni 
& Malihah, 2020). Pada santri non-mukim, penerapan nilai-nilai tersebut mengalami 
penyesuaian karena mereka tidak tinggal di lingkungan pesantren secara penuh. Meskipun 
demikian, mereka tetap berupaya menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti menjaga ibadah, bersikap sopan, dan bertanggung jawab. Namun, lingkungan luar 
pesantren yang lebih bebas serta kurangnya pengawasan langsung menjadi tantangan tersendiri, 
sehingga diperlukan kesadaran diri dan dukungan lingkungan agar nilai-nilai tersebut tetap 
terjaga(Ikbal et al., 2021). 
 
Nilai-Nilai Kultur Pesantren 

Nilai-nilai kultur pesantren merupakan pondasi utama dalam membentuk kepribadian 
santri yang berakhlak dan berkarakter. Proses internalisasi nilai dilakukan melalui pembiasaan, 
keteladanan, serta praktik langsung dalam kehidupan sehari-hari. Keikhlasan menjadi dasar 
dalam setiap aktivitas, di mana santri diajarkan untuk meluruskan niat dalam belajar dan 
beribadah semata-mata untuk mendapatkan ridha Allah SWT. Selain itu, kedisiplinan juga 
dibentuk melalui kebiasaan menjalankan aktivitas sesuai aturan dan waktu yang telah 
ditentukan (Siti Ayu Nuriana, 2026). Di samping itu, nilai kesederhanaan, ukhuwah Islamiyah, 
dan kemandirian juga menjadi bagian penting dalam kultur pesantren. Kesederhanaan tercermin 
dari pola hidup yang tidak berlebihan, sedangkan ukhuwah Islamiyah diwujudkan melalui 
hubungan sosial yang harmonis dan saling menghargai. Kemandirian terlihat dari kemampuan 
santri dalam mengatur kebutuhan dan tanggung jawab secara mandiri. Nilai-nilai ini secara 
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keseluruhan membentuk karakter santri yang tangguh dan siap menghadapi kehidupan di 
masyarakat (Tamsir, 2022). 
 
Implementasi Nilai-Nilai Kultur Pesantren pada Santri Non-Mukim 

Implementasi nilai-nilai kultur pesantren pada santri non-mukim menunjukkan bahwa 
nilai-nilai tersebut tetap dapat diterapkan meskipun mereka tidak tinggal di lingkungan 
pesantren secara penuh. Salah satu bentuk implementasi yang paling nyata adalah dalam 
pelaksanaan ibadah, seperti menjaga shalat tepat waktu dan menjalankan kewajiban agama 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa nilai keikhlasan dan kedisiplinan telah tertanam dalam diri 
santri. Selain itu, nilai-nilai lain seperti sopan santun, kemandirian, dan selektivitas dalam 
pergaulan juga terlihat dalam kehidupan sehari-hari santri non-mukim. Mereka cenderung 
menghormati orang tua dan guru, mampu mengatur waktu belajar secara mandiri, serta memilih 
lingkungan pergaulan yang positif. Meskipun demikian, tantangan dari lingkungan luar tetap 
ada, sehingga diperlukan komitmen pribadi yang kuat agar nilai-nilai tersebut dapat terus 
diterapkan secara konsisten (Ismail et al., 2020; Rohdiana, 2023; Pranata, 2025). 
 
Faktor Pendukung 

Faktor pendukung dalam implementasi nilai-nilai kultur pesantren pada santri non-
mukim berasal dari berbagai aspek, salah satunya adalah lingkungan keluarga. Keluarga yang 
religius dan memberikan teladan yang baik akan sangat membantu dalam memperkuat 
penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Peran orang tua dalam 
membimbing dan mengawasi anak menjadi kunci penting dalam menjaga konsistensi perilaku 
santri. Selain itu, bimbingan dari ustadz atau ustadzah serta kesadaran diri santri juga menjadi 
faktor yang sangat berpengaruh. Pendidik berperan sebagai pembimbing sekaligus teladan, 
sementara kesadaran diri menjadi dorongan utama dalam menerapkan nilai-nilai tersebut. 
Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, proses internalisasi nilai-nilai kultur pesantren 
dapat berjalan dengan lebih optimal (Rochmania, 2022; Tamsir, 2022; Ummah et al., 2023). 

 
Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dalam penerapan nilai-nilai kultur pesantren pada santri non-mukim 
salah satunya adalah lingkungan pergaulan yang kurang mendukung. Interaksi dengan berbagai 
latar belakang individu dapat mempengaruhi perilaku santri, terutama jika lingkungan tersebut 
tidak mencerminkan nilai-nilai keislaman. Hal ini berpotensi menghambat konsistensi dalam 
menerapkan nilai kedisiplinan, kesederhanaan, dan ukhuwah Islamiyah. Selain itu, kurangnya 
pengawasan langsung dari pesantren serta pengaruh teknologi dan media sosial juga menjadi 
tantangan tersendiri. Akses yang luas terhadap informasi dapat memberikan dampak negatif jika 
tidak digunakan secara bijak. Oleh karena itu, diperlukan kontrol diri yang kuat serta dukungan 
dari lingkungan sekitar agar santri tetap mampu menjaga dan mengamalkan nilai-nilai kultur 
pesantren dalam kehidupan sehari-hari (Bakri & Mangkachi, 2021; Fauzi & Mokhtar, 2024). 

 
KESIMPULAN  

Pendidikan pesantren berperan penting dalam membentuk karakter santri melalui 
internalisasi nilai-nilai kultur pesantren seperti keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, 
kedisiplinan, dan ukhuwah Islamiyah yang diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Pada santri non-mukim, nilai-nilai tersebut tetap dapat diimplementasikan meskipun 
mereka tidak tinggal di lingkungan pesantren secara penuh, yang terlihat dari upaya menjaga 
ibadah, sikap sopan santun, tanggung jawab, serta perilaku sosial yang baik. Penerapannya 
menghadapi berbagai hambatan seperti lingkungan pergaulan yang kurang mendukung, 
keterbatasan pengawasan, serta pengaruh teknologi dan media sosial. Di sisi lain, keberhasilan 
implementasi nilai-nilai tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor pendukung seperti lingkungan 
keluarga yang religius, bimbingan ustadz atau ustadzah, serta kesadaran diri santri. Temuan ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan nilai kultur pesantren pada santri non-mukim 
bergantung pada keseimbangan antara faktor internal dan eksternal. Implikasinya, pendidikan 

https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIDeR


Implementasi Nilai-Nilai Kultur Pesantren Pada Santri Non-Mukim Dalam Kehidupan Sehari-Hari 

 

 | 342  

karakter berbasis pesantren dapat diperluas tidak hanya di lingkungan pesantren, tetapi juga 
dalam keluarga dan masyarakat dengan dukungan yang sinergis. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk melakukan studi lapangan guna memperoleh data empiris yang 
lebih mendalam serta mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mengatasi faktor 
penghambat, khususnya terkait pengaruh lingkungan dan perkembangan teknologi. 
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